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Abstract  
 
The use of social media is now able to be an incentive for the public to get news packaged 
shorter, more compact, clear and have an attractive visual. One of the social media that has 
an important role to play today is TikTok.TikTok is a soyaila media that delivers interesting 
and unique special effects that can be used by all users. Not only that, Tiktok also provides 
mass media accounts to sign in so users can keep up with what's happening every day. One of 
the mass media that is making news and information content is Tribunnews. Now TikTok 
@Tribunnews account already has 2.9 million followers. In this case, Tribunnews and other 
digital media should compete with the creative ideas created by other content creators so that 
their audiences are not far different and the information provided is easy to accept users of 
TikTok This research is aimed at finding out how effective the content of tikTok @Tribunnews 
against the interest of reading news students of the Faculty of Communications University of 
Tarumanagara. The researchers used the mass communication theory and the new media 
theory. The research method is quantitative and the survey of 100 respondents as samples with 
the questionnaire as the research instrument used by the researchers. The results of the 
research gained a positive influence between the variable of the effectiveness of TikTok 
@Tribunnews content (X) on the interest in reading news students Fikom University of 
Tarumanagara. 
   
Keywords: read interest, TikTok content effectiveness, Tribunnews 
 
Abstrak  
 
Penggunaan media sosial kini mampu menjadi pendorong untuk masyarakat mendapatkan 
berita yang dikemas lebih singkat,padat, jelas dan memiliki visual yang menarik. Salah satu 
media sosial yang mempunyai peranan penting saat ini adalah TikTok. TikTok ialah media 
sosial yang menyuguhkan efek spesial yang menarik dan unik yang bisa dipergunakan oleh 
semua pengguna. Tiktok juga memberikan kesempatan pada akun media massa untuk 
berpartisipasi menciptakan konten sehingga para pengguna dapat mengkonsumsi berita yang 
terjadi setiap harinya. Salah satu media massa yang ikut membuat konten berita dan informasi 
adalah Tribunnews. Kini akun TikTok @Tribunnews sudah memiliki 2,9 juta pengikut. Dalam 
hal ini, Tribunnews dan media digital lainnya patut bersaing dengan ide kreatif yang dibuat 
oleh content creator agar para audiens mereka tidak jauh beda dan informasi yang 
disampaikan mudah untuk diterima pengguna TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa efektif konten TikTok @Tribunnews terhadap minat baca berita 
mahasiswa. Peneliti menggunakan teori komunikasi massa dan teori media baru. Metode 
penelitian berupa kuantitatif dan survei terhadap 100 responden sebagai sampel dengan 
kuisioner sebagai instrument penelitian yang dipergunakan peneliti. Hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh positif antara variabel efektivitas konten TikTok @Tribunnews (X) 
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terhadap minat baca berita mahasiswa. Efektivitas konten Tiktok @Tribunnews memiliki 
pengaruh terhadap variabel terhadap minat baca berita mahasiswa sebesar 81,8%.   
 
Kata Kunci: efektivitas konten TikTok, minat baca, Tribunnews 
 
1. Pendahuluan   
 

Media sosial menjadi media yang instan dengan mempunyai banyak fungsinya, 
selain memiliki fugsi dalam komunikasi, media sosial saat ini juga sebagai media guna 
mencari beberapa informasi yang dibutuhkan penggunya. Tidak hanya itu media sosial 
juga mempunyai peranan dan dampak pada kehidupan sosial, sehingga media sosial 
di ciptakan dengan sedemikian rupa guna erada pada tujuan dan fungsinya serta 
adanya manfaat dalam kehidupan setiap individunya. Sama halnya yang dijelaskan 
oleh Van Djik (dalam Narullah, 2017)media sosial ialah platform media yang 
mengedepankan nilainya untuk pengguna guna memenuhi kebutuhan dalam aktifitas 
dan kolaborasinya. 

Salah satu platform media sosial yang kini semakin mendominasi perhatian 
masyarakat adalah TikTok. Menurut Nugroho Aji (2018) TikTok ialah aplikasi yang 
mampu memberikannya dampak khusus bagi setiap penikmatnya dan menarik dapat 
dipergunakan oleh pengguna dengan mudah dalam pembuatan bidio pendek yang 
bagus dan bisa membuat orang tertarik pada saat melihat. TikTok pada saat ini menjadi 
aplikasi paling terkenal di Indonesia sejak tahun 2020. Sesuai dengan data sensor 
tower kuartal kedua 2020, di kuartal pertama dan kedua di tahun 2020 sebanyak 300 
juta pengguna lebih sudah mengunduh aplikasi TikTok.  

Sesuai hasil survei Asosiasi Penyelengara Jasa Internet Indonesia (APJII), di 
Indonesia terdapat 215,63 juta pengguna internet di periode 2022 – 2023. Jumlah 
tersebut tentunya meningkat 2,67% dibanding periode sebelumnya yaitu sebanyak 
210,03 pengguna. Dari hasil survei tersebut dapat disimpulkan bahwa tentunya setiap 
insan manusia di Indonesia memiliki atau menjadi pengguna aktif internet juga media 
sosial. Sesuai data dari We Are Social Report, per April 2023 Indonesia menjadi urutan 
kedua sebagai pengguan terbanyak sebesar 113 juta. Generasi Z saat ini lebih gemar 
terhadap visual dibandingkan dengan tulisan-tulisan, hal tersebut trejadi karena konten 
dengan visual lebih gampang untuk difahami oleh generasi z sehingga tidak 
membutuhkan fokus pada satu kegiatan saja. Ketika membaca konten visual para gen 
z atau para mahasiswa ini cenderung mampu multitasking 

Salah satu media massa yang ikut membuat konten berita dan informasi adalah 
Tribunnews. Dalam konteks ini, Tribunnews sebagai sumber berita digital terkemuka 
berupaya untuk mengeksplorasi media baru seperti TikTok salah satunya untuk meraih 
perhatian para generasi muda. Rumusan masalah pada penelitian ini ialah : Seberapa 
besar efektivitas konten TikTok @Tribunnews terhadap minat baca mahasiswa 
fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara.  

 
Komunikasi Massa 

Komunikasi massa sering dihubungkan media masa yang tertuju pada isi dari 
informasi yang disampaikannya, isi tersbeut dipengaruhi oleh unsur informasi meliputi 
pesan, sumber, efek, media dan penerima. Dengan banyaknya unsur komunikasi bisa 
dipergunakan dalam penganslisisn guan melihat tahapan komunikasi terbentuk yang 
selanjutnya tahapan penyampaian dan efek yang ditimbulkan (Habibie, 2018). 
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1) Media Baru (New Media) 
Media Baru ialah semua hal yang basisinya teknologi dan internet misalnya sosial 
media, handphone, dengan didukung fitur seperti kamera, software serta semua 
kegiatan dari memfoto, mengirimkan pesan, upload, updating, sharing, posting 
dan lain-lain (Pramiyanti et al., 2014) Singkatnya media baru ialah media yang 
terbentuk dari kolaborasi antar manusia dengan manusia melewati computer, 
smartphone, dan internet dengan khusus. 

2) Media Sosial 
Menurut Laughey & McQuail (dalam Mulawarman & Nurfitri, 2017), definisi 
media sosial terdiri atas dua kata yaitu “media” dan “sosial”. “Media” bisa artinya 
alat komunikasi, sementara “sosial” artinya kenyataan sosial jika semua individu 
bisa membuat aksi yang memberi keikutsertaan ke sosial. Sehingga 
kesimpulannya media sosial iala alat untuk mengkomunikasikan segala hal yang 
dipergunakan dalam tahapan sosial. 

3) TikTok 
Tentunya bukan hal asing bagi khalayak Indonesia maupun dunia ketika 
mendengar aplikasi TikTok. TikTok ialah media sosial yang hadi pada tahun 2016 
dan diciptakan oleh Zhang Yiming. Menurut Prosenjit & Anwesan (dalam 
Prosenjit, 2021) TikTok menjadi aplikasi yang berasal dari interbet dengan basisi 
media sosial yang memberi fitur guna membuat dan membgikan konten video 
yang berdurasi pendek. Pengguna dapat membagikannya konten berupa video 
singkat dengan konten, menari, menyanyi, aktifitas, makan dan lain-lainnya. 
TikTok tidak hanya sebuah video saja, aplikasi ini mempunyai banyak pilihan 
filter dan musik yang berfungi dalam menumbuhkan kreatifitas pengguna.  

4) Efektivitas 
Kata efektif bersumber dari Bahasa Inggris effective artinya keberhasilan atau 
suatu hal yang dilaksanakannya sesuai dan tepat. Kamus ilmiah popular 
mengartikan efektivitas ialah bentuk ketepatan dalam pengunaannya, hasil atau 
tujuannya. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif ialah suatu hal 
yang ada efeknya (akibat, pengaruhnya, kesannya) saat dipergunakannya sutau 
peraturan, sementara efetivitas sering dikaitkan dengan permasalahan dalam 
mencapai tujuan atau hasilnya, manfaatanya dari suatu yang didapatkan 
(Abdokhoda, 2019). 

5) Konten 
Konten ialah wujud dari asjian informasi yang dalamnya bisa berupa hiburan, 
infomasi atau lain sebagainya yang ditampilakan dengan orisinil pada sebauh 
media seperti audio, artikel, video atau audio yang diunggah di internet sehingga 
bisa diakses dengan mudah. Penelitian yang dilakukan Gabore (2020) 
menunjukkan terdapat faktor yang menunjang pada pengaruh konten sebagai 
bentuk sumber informasi atau berita. Faktor-faktor tersebut meliputi: 1) 
Ideological assumptions (asumsi ideologi), 2) Sourcing of Messages (sumber 
pesan), 3) Tone of Information (nada penyampaian). 

 
Minat Baca 

Menurut Tarigan (2015) membaca ialah tahapan yang dilaksanakan serta 
dipergunakan pembaca guna mendapatkan pesan yang ingin diampaikannya penulis 
dengan media bahasa tulis atau perkataan. Menurut Anjani & Artawan Dantes (2019), 
minat baca ialah kehendak pada jiwa individu dengan mendalam yang dibuktikan 
dengan rasa senang dan keinginan kuat guna membaca tanpa dipaksa. Minat baca 
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membutuhkannya pertahatian yang menyeluruh dengan rasa dalam membaca, selain 
itu minat membaca diikuti rasa gembira dalam aktivitas membaca. Indikator minat 
baca meliputi siswa mempunyai semangat dalam membaca, siswa mempunyai 
kesadaran terhadap pentingnya dalam membaca, siswa mempunyai daya tarik guna 
membaca, siswa menggunakan waktu luangnya guna membaca, dan siswa mempunyai 
rasa ingin mencari bahan bacaan dengan mandiri. 
 
2. Metode Penelitian  
 

Penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode pendekatan 
penelitian kuantitatif, tujuannya guna mengetahui efektivitas konten TikTok 
@Tribunnews terhadap minat baca mahasiswa Fikom Universitas Tarumanagara. 
Metode penelitian yang dipergunakan oleh penulis ialah metode survei. Metode angket 
atau kuisioner yang akan digambarkan lebih jelas, peneliti ingin mencari lebih dalam 
data yang ada hubungannya efektivitas konten TikTok @Tribunnews terhadap minat 
baca mahasiswa Fikom Universitas Tarumanagara. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa/i Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Tarumanagara yang berjumlah lebih kurang 1.076  mahasiswa di tahun 
2022. Sampel dari penelitian ini ialah mahasiswa/i Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Tarumanagara. Jumlah sampel ini mampu ditentukan  menggunakan 
rumus Slovin. Melalui hasil perhitungan ukuran sampel sehingga sampel yang 
digunakan 100 orang responden. Kuisioner disebarkan dengan menggunakan google 
form. Uji validitas dan uji reliabilitas juga dilakukan pada penelitian ini. 
 
3. Hasil Temuan dan Diskusi 

 
Media massa Tribunnews memanfaatkan saluran TikTok untuk menyalurkan 

berita. Dalam konteks ini, Tribunnews sebagai sumber berita digital terkemuka 
berupaya untuk mengeksplorasi media baru seperti TikTok guna meraih perhatian para 
generasi muda. Kini akun TikTok @Tribunnews sudah memiliki 2,9 juta pengikut. 
Dalam hal ini, Tribunnews dan media digital lainnya harus bersaing dengan ide kreatif 
yang dibuat para content creator agar para audiens mereka tidak jauh beda dan 
informasi yang disampaikan mudah untuk diterima pengguna TikTok. Oleh karena itu, 
media Tribunnews harus efektif dalam melakukan pembuatan konten sebagai media 
informasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode penelitian kuantitatif 
tujuannya guna mengetahui seberapa besar efektivitas konten TikTok akun 
@Tribunnews terhadap minat baca mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Tarumanagara. Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan oleh penulis ialah 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara. Sampel yang 
digunakan adalah 100 orang responden, dari populasi 1.076 mahasiswa di Tahun 
Akademik 2022. Peneliti menggunakan google form untuk menyebarkan kuisioner. 

 
Uji Validitas 

Untuk 100 responden, peneliti menggunakan tabel dengan taraf signifikansi 
5% dan nilai r senilai 0,196. Hasil uji validitas ini ditunjukkan berikut. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X 
Pernyataan (X) Sig. (2-tailed) R tabel Keterangan 

X.1 0,912 0,196 Valid 
X.2 0,834 0,196 Valid 
X.3 0,917 0,196 Valid 
X.4 0,922 0,196 Valid 
X.5 0,776 0,196 Valid 
X.6 0,914 0,196 Valid 
Y.1 0,905 0,196 Valid 
Y.2 0,845 0,196 Valid 
Y.3 0,860 0,196 Valid 
Y.4 0,873 0,196 Valid 
Y.5 0,889 0,196 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 
 
Pada Tabel 1, nilai sig two-tailed dari setiap butir pernyataan pada variabel X 

> 0,196. Hal ini menejlaskan setiap indikator pernyataan variabel X layak 
dipergunakan dalam penelitian ini. Variabel ini memiliki jumlah enam butir item 
penyataan dan semua variabel yang digunakan dinyatakan valid sehingga bisa 
dipergunakan dalam model penelitian ini. 
 
Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah suatu penelitian mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Berikut penyajian hasil dari uji normalitas  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.49774520 
Most Extreme Differences Absolute .153 

Positive .153 
Negative -.116 

Test Statistic .153 
Asymp. Sig. (2-tailed) .051c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber: Data Olahan SPSS 26 
 

Sesuai hasil diatas nilai asym sig. (2-tailed) senilai 0,051 yang artinya nilai 
tersebut >0,05. Sehingga keismpulannya variabel X (Efektivitas konten Tiktok 
@Tribunnews) dan variabel Y (minat baca Mahasiswa) berdistribusi normal. 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dipergunakan membuat dan mengestimasi persamaan, menganalisis hubungan 
antara dua variabel: variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
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Tabel 3. Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1.  Konten Tiktokb  Enter 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 
 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat dua variabel yang dimasukkan yakni: variabel 
minat baca mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi sebagai variabel dependen, dan 
variabel efektivitas konten Tiktok akun @Tribunnews sebagai variabel independen. 
Metode yang digunakan ialah Enter. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model   Unstandardized 
B 

Coefficients  
Std. Error 

Standardized 
Coefficients  

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) .974 .561  1.737 .086 
 Konten 

TikTok 
.817 .039 .905 21.000 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS 26 
 

Y = a + bX 
Y = 0.974 + 0.817X 

 
Melalui tabel tersebut nilai constant (a) senilai 0.974 sementara nilai efektivitas 

konten tiktok akun @Tribunnews koefisien regresi sebesar 0.817. Konstanta sebesar 
0.974 yang artinya nilai konsistensi variabel minat baca mahasiswa ilmu komunikasi 
sebesar 0.974. Koefisien regresi X sebesar 0.817 yang menjelaskan setiap penambahan 
1% nilai efektivitas konten tiktok akun @Tribunnews, maka nilai minat baca 
mahasiswa ilmu komunikasi bertambah sebesar 0.817. Koefisien regresi tersebut 
bernilai positif maka dinyatakan arah pengaruh variabel X terhadap Y ialah positif. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .905a .818 .816 2.510 
Sumber: Data Olahan SPSS 26 

 
Tabel 5 menunjukkan nilai korelasi atau hubungan R yaitu senilai 0,905. Dari 

hasil pengolahan tersebut didapatkan nilai koefisien determinasi R square senilai 
0,818. Sehingga bisa dinyatakan adanya hubungan antara variabel bebas (efektivitas 
konten tiktok akun @Tribunnews) terhadap variabel terikat (minat baca mahasiswa) 
sebesar 81,8%. 
 
Uji T 

Uji T dipergunaka guna menguji hipotesa. Tabel yang dipergunakan sesuai 
distribusi nilai tabel guna 100 responden. Nilai signifikansi dari tabel analisis regresi 
linear sederhana senilai 0,000 < 0,05, yang menunjukkan variabel Efektivitas Konten 
TikTok @Tribunnews (X) berpengaruh terhadap variabel Minat Baca Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara (Y). 
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Sesuai pertanyaan dan pernyataan di kuisioner yang terdapat pada variabel 
efektivitas konten TikTok @Tribunnews di atas, dapat disimpulkan bahwa konten 
TikTok @Tribunnews tidak memiliki tingkat efektivitas yang kuat untuk di kalangan 
mahasiswa. Hal ini dapat dibuktikan melalui semua jawaban responden didominasi 
tidak setuju dari pernyataan pertama samapi akhir pada variabel efektivitas konten 
TikTok @Tribunnews terhadap minat baca mahasiswa yang tidak efektif. Peneliti 
merumuskan dimensi dalam variabel efektivitas konten TikTok @Tribunnews (X) 
yaitu, asumsi ideologi, sumber pesan dan nada penyampaian. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana variabel yang dipergunakan 
variabel efektivitas konten Tiktok akun @Tribunnews sebagai variabel independent 
dan variabel minat baca mahasiswa fakultas ilmu komunikasi sebagai variabel 
dependent serta metode yang dipergunakan ialah metode Enter. nilai constant (a) 
sebesar 0.974 sedangkan nilai efektivitas konten tiktok akun @Tribunnews koefisien 
regresi sebesar 0.817. Konstanta sebesar 0.974 artinya nilai konsistensi variabel minat 
baca mahasiswa ilmu komunikasi sebesar 0.974. Koefisien regresi X sebesar 0.817 
yang menjelaskan setiap penambahan 1% nilai efektivitas konten tiktok akun 
@Tribunnews, maka nilai minat baca mahasiswa ilmu komunikasi bertambah senilai 
0.817. Koefisien regresi memiliki nilai positif maka disimpulkan arah pengaruh 
variabel X terhadap Y ialah positif. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai korelasi atau 
hubungan R senilai  0,905. Dari hasil pengolahan tersebut didapatkan nilai koefisien 
determinasi R square senilai 0,818. Hal ini menjelaskan pengaruh variabel efektivitas 
konten tiktok akun @Tribunnews terhadap variabel minat baca mahasiswa ilmu 
komunikasi sebesar 81,8%. Sehingga adanya hubungan antara variabel bebas 
(efektivitas konten tiktok akun @Tribunnews) terhadap variabel terikat (minat baca 
mahasiswa ilmu komunikasi) sebesar 81,8%. 

 
4. Simpulan 
 

Meskipun konten TikTok memiliki pengaruh pada minat baca seseorang 
berdasarkan hasil uji T, namun dari responden mahasiswa, terlihat bahwa konten dari 
akun @Tribunnews dianggap tidak menarik. Mayoritas responden merasa tidak 
percaya dan kurang tertarik dengan informasi yang disajikan oleh akun tersebut. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa konten TikTok @Tribunnews tidak efektif dalam 
meningkatkan minat baca mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan H0 
diterima. Artinya tidak ada efektivitas konten TikTok @Tribunnews terhadap minat 
baca yang dimiliki mahasiswa. 
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